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Spesifikasi Karya

Judul . Anyekung Jnana Suaha Nirmala
Bahan . Kayu Jati

Ukuran : 100 cm x 50 cm

Teknik . Ukir

Tahun . 1989

Pencipta : I Ketut Sunarya

Konsep karya berjudul: Anyekung Jnana Suaha Nirmala.

Anyekung Jnana Suaha Nirmala merupakan bagian dari upacara merupakan suatu upacara panyekeban
yang dilakukan oleh umat Hindu di Bali berkonsep pada langkah menjauhkan diri dari sifat-sifat loba
atau berbagai keinginan yang berlebihan. Panyekeban atau Anyekung Jnana Suaha Nirmala jatuh pada
hari Minggu atau Redite Paing wuku Dungulan yaitu 3 (tiga) hari sebelum hari Raya Galungan atau awal
wuku Dungulan. Upacara yang bermakna kewaspadaan, karena pada hari inilah sang Bhuta Kala (sanga
T'iga Wisesa) mulai turun ke jagat raya menggoda manusia dengan berbagai iming-imingnya, menggoda
keyakinan umat daiam wujud berbagai Bhuta Kala yang siap menghancurkan pikiran dan batin manusia
guna menggagalkan hari kesucian umat hindu dengan kekacauan dan kebingungannya. Dengan
keyakinan inilah diadakan penyekeban atau penyingkiran diri (bersembunyi) diam dan merenung akan
kesucian Hyang Widi Wasa atau kebenaran itu sendiri.

Panyekeban bermakna Anyekung Jnana Suaha Nirmala digambarkan dalam kriva (ukiran kayu)
bentuk kendi penyimpan harta benda bertulisan aksara kawi Ongkara yang juga merupakan angsara
suci Hyang Widi Wasa. Pada sisi kiri dan kanan kendi berdiri butha kala dengan bentuk ular besar dan
juga bentuk menyerupai manusia dengan sifat rakusan yang siap menerkam, mempengaruhi, dan
mengiming-imingi pikiran manusia pada hal-hal yang negatif guna menghancurkan masa depan manusia
itu sendiri.

Karya yang berjudul Anyekung Jnana Suaha Nirmala merupakan gambaran introspeksi kita dalam
mempergunakan harta benda, karena kehati-hatian akan melahirkan masa depan yang lebih cerah.

Yogyakarta, 15-2-1989
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